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Abstract: The Aedes aegypti mosquitoes are the main vectors of Dengue virus which causes 

Dengue Fever and Dengue Haemorrhagic Fever. Their blood sucking activity occurs during 

the day and they rest inside houses (endophagic and anthropophilic). Ae. aegypti females 

prefer to lay eggs in man-made containers. The purpose of this study was to determine the 

habitat and development of Ae. aegypti in four types of water (rain water, well water, tap 

water, and soap water). The method of this study was random group design. The results 

showed that Ae. aegypti prefered black containers to white containers. Conclusion: The 

preference of the Ae. aegypti mosquitos in choosing the water media for laying eggs and their 

development whether in rain water, well water, tap water, or soap water were not significantly 

different.  

Keywords: Aedes aegypti, Dengue, types of water.   

 

 

Abstrak: Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor Dengue utama yang mejadi penyebab 

Demam Dengue dan DBD. Aktivitas mengisap darah terjadi pada siang hari dan nyamuk 

dewasa cenderung beristirahat di dalam rumah (endofagik dan antropofilik).  Ae. aegypti  lebih 

menyukai wadah buatan manusia untuk tempat berkembang biak. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui habitat nyamuk Ae. aegypti pada empat jenis air. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode rancangan acak kelompok. Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa Ae. 

aegypti lebih memilih  wadah  berwarna  hitam  dari pada  wadah  berwarna  putih. Simpulan: 

Preferensi  nyamuk  Ae. aegypti untuk meletakkan telur  pada  media air hujan, air sumur, air 

PAM, dan air sabun tidak memperlihatkan perbedaan bermakna. 

Kata kunci: Aedes aegypti, Dengue, jenis air. 

 

 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor 

utama dengue penyebab demam dengue 
dan demam berdarah dengue. Nyamuk 

betina berperan sebagai vektor, dan  mem-

punyai kebiasaan mengisap darah pada 

siang hari, antropofilik, endofagik, dan 

beristirahat di dalam rumah. Darah manusia 

yang diisap oleh nyamuk Ae. aegypti betina 

digunakan untuk mematangkan telur. Pada 

saat mengisap darah manusia, nyamuk 

betina akan mengeluarkan air liur bersama 
virus di dalamnya sehingga manusia dapat 

terinfeksi virus dengue. Protein di dalam 

darah diubah menjadi lipid dan glikogen 

yang berguna sebagai energi bagi nyamuk 

Ae. aegypti betina untuk terbang serta 

memperpanjang kelangsungan hidupnya.
1
 

Setelah mengisap darah manusia, nyamuk 
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Ae. aegypti beristirahat di dalam rumah 

untuk menunggu sampai telur matang. 

Oviposisi terjadi pada siang hari dengan 

puncak pada dua jam setelah matahari 

terbit dan dua jam sebelum matahari 

terbenam;
2
 dan tidak terjadi pada malam 

hari.
3
 Nyamuk meletakkan telur pada 

dinding wadah 1-2 cm di atas permukaan 

air, dan lebih memilih air bersih yang tidak 

mengalir dan wadah buatan orang. 

Strickman dan Kittayapong (1993) 

menemukan bahwa oviposisi lebih banyak 

terjadi di wadah yang berada dalam rumah 

daripada di luar rumah.
3
 Surtees (1967)

4
 

melaporkan kira-kira 60% telur diletakkan 

pada wadah yang gelap dan 80% oviposisi 

terjadi pada suhu di bawah 30°C.
5
 Faktor 

yang memengaruhi oviposisi, yaitu: jenis 

dan warna wadah, warna air, makanan di 

dalam air, suhu, dan kondisi lingkungan di 

sekitarnya. Wadah plastik yang berwarna 

hitam mengandung lebih banyak larva 

nyamuk Ae. aegypti daripada wadah kaca, 

logam, dan keramik.
5
 Masyarakat biasanya 

menggunakan wadah untuk menampung air 

jernih untuk keperluan sehari-hari yang 

diletakkan di dalam maupun di luar rumah. 

Air yang ditampung berasal dari air PAM, 

air hujan, dan air sumur; kesemuanya ini 

dapat menjadi tempat penting bagi Ae. 

aegypti untuk meletakkan telur.
6
  

Air dapat mengandung mikro-organisme 

seperti bakteri yang menjadi makanan larva. 

Persyaratan air bersih menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 416/ 

MENKES/PER/IX/1990 tanggal 3 Septem-

ber 1990 yaitu batas maksimal nilai ke-

keruhan 25 NTU dan batas minimum serta 

maksimal pH 6,5-9,0.
7
 Kualitas air dan 

kuantitas makanan hasil proses pem-

busukan vegetasi di dalam air menentukan 

jumlah telur yang akan diletakkan oleh 

nyamuk betina.
8 

Telur terdapat lebih ba-

nyak di air yang bersih daripada yang  

terkontaminasi. Menurut Surtees (1967),
4
 

pada air yang terkontaminasi telur dapat 

menetas menjadi larva dan berkembang 

lebih cepat  menjadi imago. Ae. aegypti 

hinggap di dinding wadah melalui stimulus 

taktil untuk dapat mengetahui kualitas dan 

kuantitas makanan yang tersedia, sehingga 

dapat menentukan jumlah telur yang akan 

diletakkannya di setiap wadah.
8
 

Larva Ae.aegypti dapat menyesuaikan 

dirinya di dalam air dengan suasana asam 

maupun basa tanpa terganggu kelang-

sungan hidupnya. Hasil penelitian Clark et 

al (2004)
9
memperlihatkan larva Ae. aegypti 

dapat berkembang ketika ditempatkan di air 

dengan pH 4-11, tetapi larva selalu mati 

bila ditempatkan di air dengan pH 3 dan 12. 

Sehgal dan Pillai (1970)
10

 menyatakan Ae. 

aegypti lebih memilih air dengan pH yang 

sedikit alkalis (basa) untuk tempat 

berkembang biak. 

Media air telah digunakan dalam pene-

litian untuk tempat perkembangan nyamuk 

Ae. Aegypti, antara lain air PAM, air sabun 

mandi (Lux) dan air detergen (Rinso),
11

 air 

hujan dan air sumur,
12

 serta air sumur dan 

air PAM.
6
 Sudarmaja dan Mardihusodo 

(2009)
11

 menggunakan wadah yang berisi 

air PAM, air sabun mandi (Lux), dan air 

detergen (Rinso) menunjukkan bahwa  media 

air sabun mandi dan air PAM merupakan 

tempat yang dipilih oleh nyamuk Ae. 

aegypti untuk meletakkan telur, menetas 

menjadi larva, dan berkembang sampai 

imago. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan 

Malalayang Satu Kecamatan Malalayang 

Kota Manado, dimulai pada bulan Septem-

ber 2011 sampai dengan April 2012. 

Masing-masing media air yaitu air 

sumur, air PAM, dan air hujan ditampung 

dalam wadah ember yang diletakkan di atas 

lantai beton pada tempat terbuka. Untuk 

memperoleh air sabun, sabun Lux sebanyak 

0,5 gram dilarutkan dalam 1 liter air PAM. 

Untuk menilai preferensi nyamuk Ae. 

aegypti terhadap warna wadah digunakan 

wadah berwarna hitam dan putih, di-

sediakan masing-masing empat buah diisi 

air hujan, air sumur, air PAM, dan air 

sabun, dengan tiga ulangan. Semua wadah 

ini diletakkan di dalam ruangan secara 

acak. Pengamatan dilakukan setiap hari.  

Pada hari ke-7 ditemukan larva dalam 

wadah hitam sedangkan dalam wadah putih 
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tidak ada. Semua larva yang ada dalam 

wadah hitam diambil dengan pipet, 

kemudian dipindahkan ke baskom bersama 

air dengan jumlah yang cukup. Baskom 

ditutup dengan kain tile supaya tidak ada 

nyamuk yang datang bertelur. Perkem-

bangan diamati setiap hari dan yang men-

jadi imago diambil dengan botol plastik 

kecil, ditutup, kemudian dimasukkan ke 

dalam lemari es untuk mempertahankan 

supaya nyamuk masih tetap utuh dan tidak 

terjadi perubahan warna yang memudahkan 

untuk identifikasi.  

Nyamuk diamati melalui mikroskop 

cahaya dan diidentifikasi dengan meng-

gunakan kunci identifikasi nyamuk. 

Tanggal dan jenis air dicatat, kemudian 

nyamuk betina dimasukkan kedalam lemari 

es untuk keperluan pemeriksaan virus dan 

analisis DNA melalui metode PCR. 

 

HASIL DAN BAHASAN 

Preferensi nyamuk Ae. aegypti terhadap 

warna wadah  

Hasil penelitian menunjukkan prefe-

rensi nyamuk Ae. aegypti pada media air 

dengan warna wadah (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Jumlah imago betina Ae. aegypti 

berdasarkan warna wadah dan jenis air 

Warna 

wadah 

Jenis air Jumlah 

imago 

(ekor) 

Rerata 

(ekor) 

Hitam Air hujan 22 5,5 

Air sumur 28 7,0 

Air PAM 14 3,5 

Air sabun 10 2,5 

Putih Air hujan 0 0 

Air sumur 0 0 

Air PAM 0 0 

Air sabun 0 0 

 

 

Tabel 1 memperihatkan bahwa imago 

betina Ae. aegypti memilih wadah-wadah  

berwarna hitam yang berisi keempat jenis 

air untuk meletakkan telurnya, sedangkan 

wadah berwarna putih tidak. Warna wadah 

merupakan salah satu daya tarik bagi imago 

betina Ae. aegypti untuk meletakkan telur. 

Ae. aegypti memilih warna berdasarkan 

visual dan nyamuk ini tertarik pada warna 

hitam.
13

 Menurut Chua et al (2004),
8
 

permukaan wadah yang berwarna gelap 

merupakan atraktan jarak jauh untuk Ae. 

aegypti betina.  

Pada penelitian ini ditemukan  hal 

yang sama dimana Ae. aegypti betina 

tertarik untuk warna hitam karena 

ditemukan larva yang berkembang sampai 

imago dalam wadah berwarna hitam 

sedangkan yang berwarna putih tidak ada. 

Ae.aegypti lebih tertarik pada warna hitam 

sejalan dengan penelitian Venzani dan 

Schweigmann (2002)
5
, yang menemukan 

lebih banyak larva dalam wadah berwarna 

hitam; mosquito traps yang dilapisi kartu 

perekat warna hitam lebih banyak 

mengandung nyamuk Ae.aegypti yang 

tertangkap daripada alat penangkap 

nyamuk lainnya.
14

 Peneliti lain melaporkan 

nyamuk dewasa lebih banyak terdapat 

dalam wadah berwarna hitam daripada 

yang putih.
8
 Pada penelitian ini tidak 

ditemukan larva atau imago dalam wadah 

berwarna putih  karena Ae. aegypti hanya 

tertarik pada wadah hitam. Hal ini mungkin 

disebabkan  karena kelimpahan Ae. aegypti 

saat itu rendah. 

Tabel 2 memperlihatkan preferensi 

nyamuk Ae. aegypti pada beberapa jenis 

air, terlihat secara berturut-turut jumlah 

nyamuk Ae. aegypti yang terdapat pada 

masing-masing jenis air yaitu air PAM 4,2 

individu, air hujan 2,8 individu, air sumur 

2,4 individu, dan air sabun 2,3 individu. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa jenis air tidak memberikan perbeda-

an bermakna terhadap jumlah nyamuk Ae. 

aegypti pada wadah berwarna hitam. Hasil 

analisis ini mengindikasikan bahwa semua 

jenis air dapat menjadi tempat berkembang 

biak nyamuk Ae. aegypti. 

Larva dapat berkembang sampai 

imago, terkait dengan makanan  di dalam 

wadah yang dapat menjadi makanan larva. 

Berdasar hal ini larva dapat berkembang 

menjadi imago di keempat jenis air dalam 

wadah hitam; dengan demikian semua jenis 

air dapat dijadikan tempat berkembang biak 

nyamuk Ae. aegypti. Menurut penelitian 
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Surtess (1967),
4
 Ae. aegypti lebih memilih 

air bersih untuk oviposisi. Larva hidup 

terutama di air bersih untuk keperluan air 

minum.
15

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa wadah hitam yang berisi air hujan, 

air sumur, serta air PAM menjadi tempat 

berkembang biak Ae. aegypti. 

Wadah hitam yang berisi air sabun 

dapat juga menjadi tempat berkembang 

biak nyamuk Ae aegypti sesuai dengan 

penelitian Sudarmaja dan Mardihusodo 

(2009) dimana air PAM dan air sabun 

merupakan media tempat peletakan dan 

penetasan telur serta perkembangan larva 

Ae. aegypti.
11

 Air sabun mungkin 

mengandung bahan organik tumbuhan 

untuk makanan larva Ae. aegypti. Hasil 

analisis keempat jenis air yaitu air PAM, 

air sumur, air sabun dan air hujan dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

Analisis air dengan parameter 

turbiditas (kekeruhan) yang tertinggi yaitu 

air sabun 449 NTU, diikuti air  sumur 2,6 

NTU, air hujan 1 NTU, dan yang terendah 

air PAM 0,5 NTU. Parameter pH yang 

tertinggi yaitu air sumur 7,48, diikuti air 

sabun 7,18, air PAM 7,13 dan terendah air 

hujan 6,14. Parameter oksigen terlarut yang 

tertinggi yaitu air PAM 7,77 mg/l, air hujan 

7,56 mg/l, air sumur 7,19 mg/l, dan yang 

terendah air sabun 5,59 mg/l. Parameter 

chloride yang tertinggi pada air sabun 15 

mg/l, air sumur 12,5 mg/l, air PAM 10,9 

mg/l, dan yang terendah air hujan 0,8 mg/l. 

Menurut Permenkes RI No 

416/Menkes/Per/IX/1990 batas maksimal 

air bersih nilai kekeruhan 25 NTU dan 

batas minimum dan maksimum pH 6,5-

9,0.
7
 Berdasar nilai pH dari air PAM, air 

sumur, dan air hujan yang berkisar 7,13-

7,48 dan kekeruhannya berkisar 0,5-2,6 

NTU termasuk air bersih karena sesuai 

nilai yang menjadi syarat air bersih. Hasil 

analisis air sabun dengan nilai kekeruhan 

449 NTU jauh di atas nilai maksimal air 

bersih dan jauh di atas ketiga jenis air 

lainnya yang hanya berkisar 0,5-2,6 NTU. 

Air normal yang memenuhi syarat untuk 

suatu kehidupan berkisar 6,5-7,5.
7
 

 

 
Tabel 2. Jumlah imago betina Ae. aegypti pada setiap jenis air.  

Jenis air Ulangan Jumlah 

nyamuk 

Rerata 

1 2 3 4 

Air hujan 15 5 21 4 45 2,8 

Air sumur 13 9 11 6 39 2,4 

Air PAM 11 9 10 38 68 4,2 

Air sabun 3 0 0 34 37 2,3 

 

 
Tabel 3. Analisis keempat jenis media air yang digunakan. 

Parameter 
Analisis 

Air PAM Air sumur Air sabun Air hujan 

Turbiditas 0,5 NTU 2,6 NTU 449 NTU 1 NTU 

pH  7,13 7,48 7,18 6,14 

Oksigen terlarut 7,77 mg/l 7,19 mg/l 5,59 mg/l 7,56 mg/l 

Chloride 10,9 mg/l 12,5 mg/l 15 mg/l 0,8 mg/l 

 

 

Air limbah menurut Surat Keputusan 

Menteri Negara KLH Nomor Kep-

03/MENKLH/II/1991, tanggal Februari 

1991 untuk mutu air I-III mempunyai pH 6-

9. Air sabun dengan  pH 6,14 lebih rendah 

dari nilai pH minimum yaitu 6,5 yang 

ditentukan pada air bersih tetapi sesuai 

dengan syarat pH air limbah, sehingga air 

sabun termasuk air limbah. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ae. aegypti dapat 
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berkembang biak, baik di air bersih 

maupun di air limbah. Keempat jenis air 

yang mempunyai nilai parameter turbiditas, 

pH, oksigen terlarut, dan chlorida dalam 

penelitian ini merupakan media yang baik 

untuk oviposisi Ae. aegypti, penetasan 

telur, dan perkembangan larva sampai 

imago. 

Perilaku oviposisi dimediasi oleh 

visual, olfaktori, dan taktil.
8 

Proses 

pembusukan vegetasi di dalam air 

menghasilkan aroma bahan kimia yang 

dapat merupakan atraktan jarak dekat 

terhadap Ae. aegypti betina dan juga dapat 

menghasilkan makanan untuk keturu-

nannya.
9
 Pembusukan mungkin dapat 

terjadi dari bahan-bahan di dalam air sabun. 

Hasil pembusukan menghasilkan aroma 

bahan kimia yang menarik Ae.aegypti 

betina menuju ke air sabun dan hinggap di 

dinding wadah. Selain itu, bahan-bahan 

tersebut dapat menjadi makanan untuk 

keturunannya. 

Saat hinggap di dinding wadah, posisi 

kepala nyamuk di atas dan ovipositor di 

bawah, kira-kira 1 cm di atas permukaan 

air, kemudian nyamuk meletakkan telur di 

permukaan air sabun yang berwarna keruh 

(nilai kekeruhan 449 NTU). Kejadian ini 

menunjukkan bahwa nyamuk tidak merasa-

kan dan tidak menilai air tersebut jernih 

atau keruh. Hal ini mungkin karena ter-

dapat stimulus yang merangsang Ae. 

aegypti untuk meletakkan telurnya di 

wadah air sabun. Menurut Chua et al 

(2004),
8
 nyamuk betina yang hinggap di 

dinding wadah terkait stimulus taktil atau 

stimulus lain dapat mengetahui kualitas dan 

kuantitas makanan yang tersedia, sehingga 

nyamuk tersebut akan meletakkan telur di 

wadah tersebut sesuai dengan yang 

diperkirakannya.  

Terkait dengan air sabun yang sema-

kin lama kekeruhannya berkurang karena 

partikel-pertikel sabun akan mengendap 

pada dasar wadah, telur yang jatuh di air 

sabun dapat menetas dan berkembang  

menjadi imago. Kenyataan larva Ae. 

aegypti dapat berkembang hingga imago 

walaupun menurut Wardhana (2004) pH air 

normal yang memenuhi syarat untuk suatu 

kehidupan berkisar 6,5-7,5.
7
 Kejadian ini 

mungkin karena larva Ae. aegypti dapat 

beradaptasi di air dalam kisaran suasana  

asam atau basa, dengan pH 4-11.
9
   

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disim-

pulkan bahwa Ae. aegypti hanya memilih 

wadah berwarna hitam untuk meletakkan 

telur. Selain itu, Ae. aegypti dapat hidup 

dan berkembang pada air bersih, air kotor, 

dan air limbah. 

 

SARAN 

Diperlukan monitoring perkembangan 

nyamuk Ae aegypti pada wadah-wadah air 

dan genangan air di sekitar lingkungan 

masyarakat karena ternyata nyamuk ini da-

pat berkembang pada setiap wadah yang 

berisi air. 
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